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ABSTRAK

KOMITMEN TIONGKOK DALAM MENGURANGI EMISI KARBON
DIOKSIDA (CO2) PADA SEKTOR ENERGI BERDASARKAN
PERJANJIAN PARIS, 2016—2020

Oleh

SULISTIYONO

Tiongkok berkontribusi atas emisi gas rumah kaca global sebesar 27% pada
tahun 2021. Secara spesifik, CO, yang dihasilkan Tiongkok berperan 30% atas
emisi global dan membuat Tiongkok menjadi negara penghasil CO, terbesar di
dunia pada tahun 2021. Emisi CO; yang dihasilkan pada sektor energi 2019 cukup
besar, yaitu sekitar 10.62 GtCO». Dengan partisipasi Tiongkok pada Perjanjian
Paris, menjadi harapan bagi semua pemangku kepentingan dalam keberhasilan
mitigasi perubahan iklim dunia.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan
pendekatan deskriptif untuk melakukan analisis serta mendeskripsikan komitmen
Tiongkok dalam mengurangi emisi CO. pada sektor energi yang berdasarkan
Perjanjian Paris. Dalam melakukan penelitian tersebut, peneliti hanya berfokus
pada rentang waktu 2016—2020. Kemudian penelitian ini menggunakan teknik
studi literatur yang mana peneliti mengumpulkan dan menyaring berbagai sumber
data dengan metode kondensasi data yang selanjutnya dianalisis dengan teknik
reduksi dan triangulasi data. Setelah itu, ditarik kesimpulan analisis menggunakan
konsep rezim internasional dan teori kepatuhan.

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa emisi CO2 Tingkok pada sektor
energi masih terus meningkat selama periode 2016—2020. Hal tersebut
dikarenakan pembangkit listrik tenaga batu bara di Tiongkok meningkat sebesar
1.7% atau 77 terawatt-hours di tahun 2020. Selain itu, terdapat peningkatan thermal
power Tiongkok sebesar 18% dari tahun 2016—2020. Namun, terdapat juga
keberhasilan Tiongkok dalam meningkatkan persentase kapasitas energi terbarukan
yang tadinya hanya sebesar 13% di tahun 2016 menjadi 15.9% di tahun 2020. Hal
tersebut melampui target 13th Five-Year Plan Tiongkok yang menargetkan
peningkatan sebesar 15% di tahun 2020.

Kata kunci: Emisi karbon dioksida, Tiongkok, sektor energi, Perjanjian Paris



ABSTRACT

CHINA'S COMMITMENT IN REDUCING CARBON DIOXIDE (CO2)
EMISSIONS IN THE ENERGY SECTOR UNDER THE PARIS
AGREEMENT, 2016—2020

By

SULISTIYONO

China contributed 27% of global greenhouse gas emissions in 2021. Specifically,
the CO> produced by China contributed 30% to global emissions and made China
the largest CO, emitting country in the world in 2021. CO2 emissions produced in
the energy sector 2019 quite large, namely around 10.62 GtCO,. With China's
participation in the Paris Agreement, there is hope for all stakeholders in the success
of mitigating world climate change. In this study, researchers used a qualitative
approach with a descriptive approach to analyze and describe China's commitment
to reducing CO> emissions in the energy sector based on the Paris Agreement. In
conducting this research, researchers only focused on the 2016—2020 time period.
Then this research uses a literature study technique in which the researcher collects
and filters various data sources using the data condensation method which is then
analyzed using data reduction and triangulation techniques. After that, analytical
conclusions are drawn using the concept of international regime and compliance
theory. The results of this research found that China's CO2 emissions in the energy
sector continued to increase during the 2016—2020 period. This is because coal-
fired electricity generation in China increased by 1.7% or 77 terawatt-hours in 2020.
In addition, there was an increase in China's thermal power of 18% from 2016—
2020. However, there is also China's success in increasing the percentage of
renewable energy capacity from only 13% in 2016 to 15.9% in 2020. This exceeds
China's 13th Five-Year Plan target which targets an increase of 15% in 2020.

Key words: Carbon dioxide emissions, China, energy sector, Paris Agreement
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan iklim menjadi salah satu isu krusial yang saat ini menjadi
perhatian banyak pihak. Hal ini dikarenakan dampak dari perubahan iklim tidak
hanya pada lingkungan, namun juga pada perekonomian dan keamanan
internasional. World Economic Forum menyatakan bahwa ekonomi dunia
berpotensi kehilangan nilai perekonomian sebesar 10% di tahun 2050 yang
diakibatkan oleh perubahan iklim (WEF, 2021). Selain itu, United Nations
Environment Programme juga memaparkan dampak dari perubahan iklim pada
keamanan internasional secara langsung mempengaruhi pasokan makanan, air, dan
energi pada masa depan (UNEP, 2022).

Mitigasi perubahan iklim dapat mengurangi dampak perubahaan iklim
dimasa depan. Salah satunya dengan partisipasi berbagai pemangku kepentingan
yang ada di seluruh dunia dalam mitigasi perubahan iklim agar tidak semakin parah.
Rezim internasional menjadi salah satu tindakan yang mana setiap negara yang
terlibat berkomitmen mencapai tujuan yang sama. Hal tersebut sejalan dengan
pandangan neoliberalisme yang menekankan peran rezim internasional dalam
membantu negara mewujudkan kepentingan bersama. Pada konsep rezim
internasional juga menekankan bahwa terdapat norma yang mana terdapat hak dan
kewajiban bagi negara yang terlibat pada suatu rezim internasional dalam mencapai
tujuan bersama (Keohane, 1982).

Partisipasi negara pada rezim internasional dalam mitigasi perubahan iklim
diperlukan karena perubahan iklim merupakan permasalahan global yang
disebabkan oleh banyak aktivitas negara dari seluruh dunia. Aktivitas tersebut

meliputi penggunaan bahan bakar fosil, penggundulan hutan, aktivitas pertanian,


https://www.weforum.org/agenda/2021/06/impact-climate-change-global-gdp/
https://www.unep.org/explore-topics/disasters-conflicts/what-we-do/disaster-risk-reduction/climate-change-and-security

pengelolaan limbah, penggunaan berbagai macam alat pendingin, dan lain
sebagainya. Aktivitas tersebut menghasilkan berbagai emisi Carbon dioxide (CO.),
Methane (CHa4), Nitrous oxide (N2O), & Fluorinated gases (F-gases). Dari keempat
emisi tersebut, CO2> menjadi senyawa yang berkontribusi paling besar pada
perubahan iklim. Banyaknya jumlah emisi yang dihasilkan oleh seluruh negara
pada tahun 2022 sebesar 37.49 miliar ton (GtCO-)!. Empat kali lipat lebih besar dari
emisi CH4, dua belas kali lipat dari emisi N2O, dan tiga puluh delapan kali lipat dari
emisi F-gases (Statista, 2023). Selain itu, jika dilihat dari jangka waktu lamanya
senyawa tersebut bertahan di atmosfer, CO2 akan terus bertahan hingga 200 tahun,
yang mana lebih lama dari CH4 dan N2O yang hanya bertahan di atmosfer hingga
12—114 tahun (IPCC, 2023).

Dengan demikian, pemahaman mengenai penyebab perubahan iklim juga
diperlukan guna menyusun rencana kebijakan serta melaksanakan aksi nyata dalam
memitigasi perubahan iklim dunia. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menyatakan
terdapat dua penyebab utama terjadinya perubahan iklim. Pertama, kegiatan yang
menghasilkan tenaga listrik. Tenaga listrik dihasilkan dari pembakaran bahan bakar
fosil yang dapat menyebabkan emisi global. Sebagian besar listrik masih dihasilkan
dari pembakaran batu bara, minyak, atau gas. Lalu, dari kegiatan tersebut
menghasilkan CO2 dan N2O yang merupakan gas rumah kaca yang sangat kuat dan
menyelimuti bumi hingga memerangkap panas matahari. Kedua, kegiatan
manufaktur barang. Kegiatan manufaktur barang dalam prosesnya akan
membutuhkan tenaga listrik agar dapat menghasilkan barang yang dibutuhkan
seperti semen, besi, baja, elektronik, plastik, pakaian, dan lainnya. Sehingga
industri manufaktur merupakan salah satu penyumbang emisi gas rumah kaca
terbesar di dunia (PBB, 2023). Hal tersebut didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Zhao, et.al (2016) & Wan, et.al (2021) yang menemukan bahwa
kegiatan industri menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan total emisi di
Tiongkok.

! Setiap perhitungan emisi menggunakan satuan CO; equivalent (IPCC, 2023).


https://www.statista.com/statistics/276629/global-co2-emissions/
https://archive.ipcc.ch/ipccreports/tar/wg1/016.htm
https://www.un.org/en/climatechange/science/causes-effects-climate-change
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Gambar 1.1. Emisi Gas Rumah Kaca Tiongkok Tahun 1990-2020 Bersumber Dari Climate Watch Data

Pada konteks emisi yang dihasilkan oleh Tiongkok berdasarkan sektor,
dapat dilihat pada gambar 1.1 di atas terkait emisi gas rumah kaca Tiongkok dari
tahun 1990—2020. Sektor energi berkontribusi paling besar pada emisi yang
dihasilkan oleh Tiongkok yang dapat dilihat pada indikator warna kuning dari
gambar di atas. Lalu diikuti dengan proses industrialisasi yang menjadi kontributor
kedua pada emisi yang dihasilkan dan dapat dilihat pada indikator warna biru tua.
Aktivitas perkebunan juga menjadi penyumbang emisi Tiongkok yang ketiga dan
dapat dilihat pada indikator warna oranye. Sedangkan limbah (waste), menjadi
kontributor penghasil emisi keempat yang datanya dapat dilihat pada indikator
warna biru muda. Data di atas menunjukkan bahwa emisi gas rumah kaca Tiongkok
mengalami peningkatan sebanyak empat kali lipat selama hampir tiga dekade
terakhir. Pada tahun 1990, emisi yang dihasilkan hanya sekitar 2,89 GtCO- (gigaton
carbon dioxide) dan mengalami peningkatan hingga tahun 2020 sebesar 12.9
GtCO:z. (Climate Watch Data, 2023).

Kontribusi Tiongkok dalam hal emisi CO2 pada sektor energi telah menjadi
isu krusial pemanasan global (Wan, et.al, 2021). Keberhasilan upaya penurunan
emisi CO oleh Tiongkok dan negara-negara lainnya memiliki dampak yang sangat
signifikan dalam menghadapi perubahan iklim (Zhou, 2021). Tiongkok secara
resmi diakui sebagai negara dengan kontribusi terbesar terhadap emisi CO2 global,
yang mencapai 27% dari total emisi seluruh negara pada tahun 2021. Sehingga


https://www.climatewatchdata.org/ghg-emissions?breakBy=sector&chartType=area&end_year=2020&regions=CHN&sectors=total-excluding-lucf&start_year=2016

peranan Tiongkok dalam upaya mitigasi dampak perubahan iklim dunia menjadi
salah satu faktor keberhasilan pengurangan emisi karbon dunia (Statista, 2023).

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, peranan Tiongkok dalam
keberhasilan mitigasi perubahan iklim dunia menjadi salah satu faktor keberhasilan
pengurangan emisi karbon dunia (Statista, 2023). Salah satu tindakan yang dapat
dilakukan untuk mengatasi perubahan iklim serta mengurangi emisi karbon adalah
dengan melakukan tindakan kolektif?> melalui pembentukan sebuah rezim
internasional yang difokuskan pada permasalahan pemanasan global. Pada tanggal
12 Desember 2015, 196 negara secara bersama-sama mengesahkan Perjanjian Paris
dalam the 21st session of the Conference of the Parties (COP21) di Paris, Prancis.
Perjanjian ini memuat komitmen untuk mengurangi emisi gas rumah kaca secara
global, dengan tujuan membatasi kenaikan suhu global menjadi kurang dari 2°C di
atas tingkat pra-industri, dan mengejar upaya untuk membatasi kenaikan suhu
hingga kurang dari 1,5°C di atas tingkat pra-industri (UNFCCC, 2023).

Tiongkok menjadi salah satu negara yang berpartisipasi dalam COP21 dan
menandatangani Perjanjian Paris pada 22 April 2016. Sebagai bagian dari
komitmen Tiongkok pada Perjanjian Paris, National Determined Contributions
(NDC) menjadi tolok ukur komitmen Tiongkok dalam memitigasi perubahan iklim.
Berdasarkan data dari NDC Registry United Nations Framework Convention on
Climate Change (UNFCCC, 2023), Tiongkok pertama kali mengirimkan NDC-nya
pada 3 September 2016. NDC tersebut memuat rencana dan pernyataan ambisi
Tiongkok dalam pengurangan emisi dan pemanasan global yang akan
diimplementasikan pada level nasional pada lima tahun kedepan (World Resources
Institute, 2023).

Dengan demikian, peneliti mengangkat isu ini untuk dibahas dan diteliti
lebih lanjut dengan beberapa landasan. Pertama, sebelumnya disebutkan bahwa
Tiongkok berkontribusi atas emisi gas rumah kaca global sebesar 27% pada tahun
2021. Secara spesifik, CO2 yang dihasilkan Tiongkok berperan 30% atas emisi

2 Tindakan kolektif mengacu pada upaya terkoordinasi dari berbagai negara atau aktor untuk
mencapai tujuan bersama atau mengatasi tantangan bersama. Hal ini sering kali melibatkan
pembentukan organisasi, aliansi, perjanjian, atau perjanjian internasional untuk memfasilitasi kerja
sama antar negara. Tindakan kolektif dapat mencakup berbagai isu, seperti keamanan, perdagangan,
perlindungan lingkungan, dan bantuan kemanusiaan. Olson, M. (1965). The Logic of Collective
Action: Public Goods and the Theory of Groups. Harvard University Press.
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https://www.wri.org/indc-definition
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global dan membuat Tiongkok menjadi negara penghasil CO; terbesar di dunia
pada tahun 2021 (Statista, 2023). Kedua, jika melihat emisi CO> yang dihasilkan
pada sektor energi 2019 cukup besar yaitu sekitar 10.62 GtCO, (World Research
Institute, 2023). Maka dari itu, perlunya penelitian lebih lanjut terkait bagaimana
usaha Tiongkok dalam mengurangi CO. pada sektor energi. Ketiga, mengutip
laporan Statistical Review of World Energy 2022, total konsumsi energi primer di
Tiongkok menurut jenis bahan bakar dibagi menjadi beberapa bagian seperti batu
bara 55%, minyak bumi 19%, gas alam 9%, hydro 8%, non-hydro renewable 7%,
dan nuklir 2% (BP 2022). Data di atas menunjukkan bahwa sumber energi di
Tiongkok masih didominasi oleh pembakaran batu bara. Sedangkan pembakaran
batu bara merupakan sumber emisi CO, pada sektor energi. Hal tersebut didukung
oleh hasil penelitian Wan, etal (2021) yang menyatakan bahwa batu bara
menyumbang 66% dari total emisi yang berasal dari sumber energi Tiongkok.
Keempat, terdapat gap yang idealnya Tiongkok mengurangi penggunaan batu bara
sebagai bahan bakar energi, meningkatkan penggunaan bahan bakar non-fosil, dan
mengurangi emisi CO». Hal ini dikarenakan, Tiongkok telah berkomitmen untuk
meningkatkan penggunaan bahan bakar non-fosil sebagai konsumsi energi primer
sebesar 20% dan mengurangi emisi CO> sebesar 60-65% berdasarkan NDC edisi
pertama. Namun, pada kenyataannya penggunaan batu bara Tiongkok pada thermal
power dari tahun 2016—2020 terdapat kenaikan sebesar 18% (National Bureau of
Statistics of China, 2023). Demikian juga, terdapat penambahan coal-fired power
unit di Tiongkok sebanyak 99 unit dari tahun 2016—2020 (Global Energy Monitor,
2023).

1.2 Rumusan Masalah

Perubahan iklim merupakan permasalahan kolektif, maka terdapat
keharusan untuk mengatasi akar permasalahannya melalui kerja sama internasional.
Bergabungnya Tiongkok dalam Perjanjian Paris diharapkan dapat berkontribusi
pada mitigasi pemanasan global dengan mencapai target bersama yang tertera pada
pasal 2 ayat 4.1. Bahkan secara global, emisi gas rumah kaca yang dihasilkan
Tiongkok sangat tinggi jika dibandingkan dengan negara lainnya. Emisi gas rumah

kaca yang dihasilkan, CO, menjadi senyawa yang berperan sangat besar dalam


https://www.statista.com/statistics/271748/the-largest-emitters-of-co2-in-the-world/
https://www.wri.org/insights/interactive-chart-shows-changes-worlds-top-10-emitters
https://www.bp.com/content/dam/bp/business-sites/en/global/corporate/pdfs/energy-economics/statistical-review/bp-stats-review-2022-full-report.pdf
http://www.stats.gov.cn/sj/ndsj/2022/indexeh.htm
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1kZ1SLNx-JvouHP-0AHF0yo5TIqCJ2g18pQYuaw30uiw/edit#gid=667329553

jumlah emisi karbon yang dihasilkan. Lalu jika ditelaah lebih dalam lagi, sektor
energi memiliki andil pada jumlah emisi CO, Tiongkok. Hal tersebut dikarenakan
struktur energi Tiongkok masih didominasi oleh penggunaan batu bara. Sesuai
dengan Perjanjian Paris, Tiongkok seharusnya mengurangi penggunaan batu bara
sebagai bahan bakar produksi energi dan meningkatkan penggunaan bahan bakar
non-fosil guna mengurangi emisi CO: berdasarkan target NDC edisi pertama
Tiongkok. Di sisi lain, berdasarkan konsep norma rezim internasional yang mana
terdapat kewajiban yang harus dilakukan bagi setiap anggota yang tergabung dalam
suatu rezim internasional. Namun, jika dilihat dari data yang bersumber dari
National Bureau of Statistics of China pada tahun 2016—2020 terdapat peningkatan
penggunaan batu bara untuk thermal power sebesar 18% dan meningkatnya emisi
CO2 (National Bureau of Statistics of China, 2023). Selain itu, terdapat penambahan
coal-fired power unit di Tiongkok sebanyak 99 unit dari tahun 2016—2020 (Global
Energy Monitor, 2023). Dengan adanya gap tersebut memunculkan pertanyaan
penelitian “Bagaimana komitmen Tiongkok dalam mengurangi emisi CO:2

pada sektor energi berdasarkan Perjanjian Paris 2016—20207?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini terbagi menjadi tiga:
a. Mendeskripsikan emisi CO2 pada sektor energi di Tiongkok.
b. Mendeskripsikan Perjanjian Paris sebagai rezim internasional.
c. Menganalisis komitmen Tiongkok dalam mengurangi emisi CO. pada

sektor energi berdasarkan Perjanjian Paris 2016—2020.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat akademis dalam kajian Hubungan
Internasional, terutama pada kajian lingkungan. Serta penelitian ini dapat
memberikan hal pembaruan agar dapat dikembangkan kembali pada penelitian

selanjutnya dengan tema yang serupa.


http://www.stats.gov.cn/sj/ndsj/2022/indexeh.htm
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1kZ1SLNx-JvouHP-0AHF0yo5TIqCJ2g18pQYuaw30uiw/edit#gid=667329553

. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Pemikiran

Landasan pemikiran yang diaplikasikan pada penelitian ini yaitu konsep
rezim internasional dan teori kepatuhan. Kedua konsep dan teori tersebut digunakan
sebagai alat analisis penelitian agar mengetahui bagaimana komitmen serta
kepatuhan Tiongkok yang telah bergabung pada rezim internasional dalam
memitigasi perubahan iklim. Secara rinci, pada konsep rezim internasional berisi
definisi, ciri utama, dan tujuan rezim. Sedangkan teori kepatuhan memuat definisi,

jenis-jenis, dan indikator kepatuhan.

2.1.1 Konsep Rezim Internasional

Perkembangan rezim internasional mulai terjadi pada masa Perang Dunia Il
dengan kemunculan Bretton Woods yang mengatur sistem keuangan internasional
dengan terlahirnya Dana Moneter Internasional, Bank Dunia, dan Organisasi
Perdagangan Dunia (Gilpin & Gilpin, 1987). Puchala dan Hopkins berpendapat
bahwa sebuah rezim ada di setiap bidang isu dalam hubungan internasional
(Puchala & Hopkins, 1982). Seiring perkembangan waktu, mulai berkembangnya
rezim lain seperti rezim lingkungan yang berfokus pada kerja sama negara dalam
memitigasi perubahan iklim (Ari, 2018). Perjanjian Paris menjadi salah satu rezim
internasional yang berfokus pada permasalahan lingkungan. Landasan rezim
perubahan iklim internasional adalah Konvensi Kerangka Kerja (Framework
Convention), sebuah perjanjian dengan partisipasi global dengan komitmen negara
untuk melakukan implementasi setelah melakukan ratifikasi (Danish, 2007).

Sebelum membahas lebih jauh terkait konvensi dalam sebuah rezim,

diperlukannya pemahaman rezim internasional lebih mendalam. Rezim dapat



didefinisikan sebagai seperangkat prinsip, norma, aturan, dan prosedur
pengambilan keputusan implisit atau eksplisit dimana harapan para aktor bertemu
dibidang hubungan internasional tertentu (Krasner, 1982). Selain Krasner, terdapat
pendapat ahli lainnya mengenai rezim. Misalnya Keohane dan Nye mendefinisikan
rezim sebagai serangkaian pengaturan yang mencakup aturan, norma, dan prosedur
yang mengatur perilaku dan mengendalikan dampaknya (Keohane, Nye, 1977).
Lalu, Haas juga berpendapat bahwa sebuah rezim mencakup serangkaian prosedur,
aturan, dan norma yang saling koheren (Haas,1980). Berbeda dengan pendapat para
ahli sebelumnya, Hedley Bull menggunakan terminologi yang cukup berbeda yang
mengacu pada pentingnya aturan dan institusi dalam masyarakat internasional di
mana aturan merujuk pada prinsip imperatif umum yang membutuhkan atau
mengizinkan kelas kelompok yang ditentukan untuk berperilaku dengan cara yang
ditentukan. Institusi menurut Bull membantu mengamankan kepatuhan terhadap
aturan dengan merumuskan, mengkomunikasikan, mengelola, menegakkan,
menafsirkan, melegitimasi, dan mengadaptasinya (Hedley Bull, 1977).

Definisi tersebut memuat keempat ciri utama yang ada pada rezim
internasional yaitu prinsip, norma, aturan, dan prosedur pengambilan keputusan.
Prinsip adalah keyakinan akan fakta, sebab-akibat, dan keadilan. Sedangkan norma
merupakan standar perilaku yang didefinisikan dalam hal hak dan kewajiban. Di
sisi lain, aturan adalah pedoman atau larangan khusus untuk bertindak. Lalu,
prosedur pengambilan keputusan merupakan praktik yang berlaku untuk membuat
dan melaksanakan pilihan kolektif (Krasner, 1982).

Young juga berpendapat bahwa rezim adalah institusi dan struktur sosial
yang diciptakan untuk mengatur perilaku negara atas fenomena tertentu (Young,
1991). Tujuan dari rezim adalah membentuk kerangka untuk memfasilitasi
penyelesaian masalah melalui perjanjian. Meningkatnya interaksi dan saling
ketergantungan antar negara membuat mereka menemukan solusi kolektif untuk
masalah bersama (Ari, 2018). Menurut Jervis tujuan dari rezim adalah untuk
memfasilitasi kesepakatan. Demikian pula, Jervis berpendapat bahwa konsep rezim
tidak hanya menyiratkan norma dan harapan yang memfasilitasi kerja sama, tetapi
bentuk kerja sama yang lebih dari sekadar mengikuti kepentingan pribadi jangka
pendek (Jervis, 1982).



Pentingnya rezim internasional dalam tatanan hubungan internasional demi
penyelesaian permasalahan yang ada untuk segera diselesaikan bersama. Dengan
pemilihan konsep rezim internasional, terlebih yang berfokus pada penggunaan
konsep rezim internasional yang dipopulerkan oleh Stephen Krasner pada
penelitian ini menjadi alat analisis yang berguna untuk mengetahui bagaimana
Perjanjian Paris sebagai rezim internasional melalui empat ciri utama rezim
internasional yaitu prinsip, norma, aturan, dan prosedur pengambilan keputusan

dalam membantu memitigasi perubahan iklim.

2.1.2 Teori Kepatuhan

Pada perjanjian internasional setiap negara yang bergabung memiliki hak
dan kewajiban seperti yang telah dipaparkan sebelumnya sebagai salah satu ciri
utama pada rezim internasional (Hasenclever, et.al, 1997). Kewajiban yang
dimaksud adalah mematuhi peraturan yang ada dan telah disepakati pada perjanjian
internasional. Setiap aktor yang bergabung dan menandatangani perjanjian
internasional memiliki tujuannya masing-masing. Terdapat aktor yang bergabung
dengan tujuan memanfaatkan keanggotaannya untuk kepentingan politik dan tidak
pernah berniat untuk mematuhi peraturan yang ada. Di sisi lain, terdapat aktor yang
sejak awal bergabung memiliki tujuan untuk mematuhi peraturan yang ada,
walaupun tidak semua peraturan dipatuhi (Mitchell, 1996).

Mitchell mendefinisikan kepatuhan (compliance) sebagai perilaku aktor
yang mematuhi aturan eksplisit suatu perjanjian (Mitchell, 1996). Istilah kepatuhan
(compliance) biasanya digunakan untuk membandingkan perilaku aktor dengan
ketentuan perjanjian, prinsip perjanjian, norma-norma perjanjian, perjanjian
informal, dan bahkan tacit agreement (Downs & Rocke, 1990). Kepatuhan
(compliance) juga dianggap sebagai perilaku aktor yang menaati aturan dari
perjanjian dan membedakan kepatuhan aktor yang disebabkan oleh perjanjian
(treaty-induced compliance) sebagai tindakan yang terjadi karena sistem kepatuhan
perjanjian (Roger, 1981). Kepatuhan mengacu pada apakah tindakan suatu negara
memenuhi standar hukum yang ditentukan atau tidak (Meyer, 2014). Selain itu,
kepatuhan dapat dikatakan terjadi ketika tindakan dari subjek tertentu sesuai dengan

perilaku yang ditentukan, dan ketidakpatuhan atau pelanggaran terjadi ketika
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tindakan menyimpang secara signifikan dari perilaku yang ditentukan (Young,
1979).

Pemahaman teori kepatuhan (compliance) merupakan hal yang penting
untuk mengetahui apakah aktor sudah sesuai melaksanakan kewajiban dari
ketentuan suatu perjanjian atau melanggarnya. Untuk mengetahui lebih dalam
apakah aktor sudah patuh atau sebaliknya, dapat ditelusuri dari macam-macam
kepatuhan (compliance) dan ketidakpatuhan (non-compliance). Menurut Mitchell
terdapat dua faktor yang menentukan aktor patuh terhadap perjanjian. Compliance
as independent self-interest (kepatuhan atas kepentingan pribadi) merupakan
kepatuhan negara atas perjanjian internasional yang dilatarbelakangi oleh
kepentingan nasional dari aktor yang terlibat (Mitchell, 1996). Hal tersebut
didukung dengan pandangan kaum realis yang percaya bahwa negara melakukan
negosiasi perjanjian disebabkan oleh kepentingan nasional (Morgenthau, 1951).

Selanjutnya compliance as interdependent self-interest (kepatuhan sebagai
kepentingan yang saling bergantung) yang percaya kepatuhan dapat muncul dari
pengambilan keputusan yang interaktif dan independen. Sehingga ketika aktor
memutuskan untuk patuh terhadap ketentuan perjanjian internasional berdasarkan
kepentingan nasionalnya, namun juga memikirkan dampak dari tindakan yang
dilakukan terhadap kepatuhan negara lain (Mitchell, 1996). Bagi kaum realis
kepatuhan akan muncul hanya jika negara dominan (dengan kekuasaan yang besar)
merasakan manfaat yang cukup dari kolaborasi untuk mematuhi ketentuan
perjanjian dan menegakkan kepatuhan negara lain. Mitchell juga menyatakan
bahwa masing-masing aktor lebih memilih kepatuhan selama terdapat banyak aktor
lain yang mematuhinya (Mitchell, 1996).

Kemudian terdapat tiga faktor yang mempengaruhi aktor tidak patuh (non-
compliance) pada ketentuan perjanjian internasional. Pertama, non-compliance as
a preference (ketidakpatuhan sebagai preferensi) merupakan tindakan aktor yang
dengan sengaja tidak patuh pada ketentuan yang ada dilatarbelakangi manfaat dan
biaya untuk patuh tidak sebanding ketika negara tidak mematuhinya. Di sisi lain,
ada beberapa kasus di mana negara tidak patuh disebabkan paksaan ketika
penandatanganan perjanjian seperti 178 negara yang melakukan penandatanganan
United Nations Conference on Environment and Development (UNCED) 1992.
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Kedua, non-compliance due to incapacity (ketidakpatuhan karena
ketidakmampuan) merupakan ketidakpatuhan negara disebabkan oleh kekurangan
sumber daya seperti teknologi dan biaya, kendala perbedaan nilai-nilai domestik,
kendala sistem administrasi dan lain sebagainya. Dengan banyaknya kejadian
tersebut terutama dialami oleh negara berkembang, hal tersebut membawa dampak
baik dengan munculnya mekanisme untuk membiayai kepatuhan (compliance)
dalam London Amendments to the Montreal Protocol and the Framework
Convention on Climate Change. Ketiga, non-compliance due to inadvertence
(kepatuhan karena kelalaian) merupakan ketidakpatuhan yang dilakukan negara
ketika sudah melakukan usaha untuk patuh dengan ketentuan yang berlaku, namun
dianggap tidak patuh disebabkan tidak tercapainya standar ketentuan perjanjian
(Mitchell, 1996).

Dalam melakukan analisis penelitian ini, peneliti berfokus pada indikator
kepatuhan negara terhadap International Environmental Agreement (IEA) yang
dipopulerkan oleh Robert Mitchell. Dalam kasus ini, IEA yang dimaksud
merupakan Perjanjian Paris. Mitchell dalam tulisannya Compliance, Effectiveness,
and Behaviour Change in International Environmental Agreement menyatakan
terdapat tiga indikator yang digunakan sebagai landasan melihat sebuah negara
patuh atau tidak terhadap International Environmental Agreement (IEA). Pertama,
output yang dapat dianggap sebagai undang-undang, kebijakan, dan peraturan yang
diadopsi negara untuk menerapkan IEA dan mengubahnya dari hukum
internasional menjadi hukum nasional. Kedua, outcome merupakan perubahan
perilaku negara yang berguna sebagai indikator dalam mencapai tujuan
kesepakatan. Ketiga, impact yang merupakan perubahan kualitas lingkungan
setelah melakukan adopsi kebijakan ke level nasional dan perubahan perilaku
negara terhadap komitmen IEA (Mitchell, 2007).

2.2. Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan sebuah kerangka pemikiran
untuk membentuk suatu landasan pemahaman yang diterapkan dalam riset ini,

sekaligus menguraikan bagaimana Tiongkok memenuhi kewajiban dalam
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mengurangi emisi CO> di sektor energi berdasarkan Perjanjian Paris pada periode
tahun 2016—2020.

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
deskriptif yang mana peneliti menjadi instrumen utama penelitian dalam
mengumpulkan data melalui uji dokumen, observasi perilaku atau wawancara aktor
(Creswell, 2016). Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang pengukuran utamanya
adalah statistik angka agar dapat memahami fenomena sosial, penelitian kualitatif
menggunakan kata-kata untuk melakukan analisis dalam memahami fenomena
sosial. Dengan demikian, penelitian ini mencoba menjelaskan fenomena secara
detail deskriptif yang memberikan penjelasan secara rinci bagaimana
perkembangan dan sejarah struktur energi di Tiongkok serta langkah-langkah yang
telah ditempuh oleh Tiongkok dalam usahanya mengurangi emisi CO> di sektor
energi selama periode waktu 2016—2020 berdasarkan komitmen yang telah
disepakati dengan NDC pertama Perjanjian Paris (Bryman, 2019). Teori yang
digunakan dan fakta-fakta yang ditemukan melalui dokumen ataupun laporan resmi
serta sumber pendukung lainnya menjadi landasan untuk melakukan analisis pada
penelitian ini.

Salah satu karakteristik penelitian kualitatif bersifat induktif (Creswell,
2016). Dimulai dari observasi dan mengumpulkan bukti empiris yang ada di
lapangan, lalu melakukan generalisasi dari bukti yang ditemukan untuk
membangun ide-ide dalam penelitian (Neuman, 2014). Dengan landasan tersebut,
peneliti percaya penelitian ini layak dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Selain
itu, kemampuan penelitian kualitatif dalam menggunakan berbagai perspektif,

identifikasi berbagai macam faktor dalam situasi, serta menggambarkan sketsa
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gambaran umum yang lebih luas dapat membantu menjawab pertanyaan penelitian
ini (Creswell, 2016).

Untuk membantu proses menemukan jawaban penelitian, peneliti
menggunakan kaidah penelitian kualitatif Bryman. Langkah pertama yang
dilakukan peneliti yaitu perumusan permasalahan terkait bagaimana komitmen
Tiongkok dalam mengurangi emisi CO. dalam sektor energi. Berikutnya peneliti
memilih subjek relevan yang berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi emisi
CO2 di Tiongkok. Kemudian, pengumpulan data penelitian seperti kebijakan yang
telah Tiongkok implementasi dalam usahanya mengurangi emisi CO2 dalam sektor
energi dan dampak yang dihasilkan dari berbagai usaha yang telah dilakukan.
Setelah melakukan pengumpulan data, peneliti melakukan interpretasi data yang
telah ditemukan. Sesuai Kkarakteristik penelitian kualitatif, langkah berikutnya
setelah menemukan dan interpretasi data, peneliti berusaha melakukan kerangka
konseptual dan teori relevan yang disusul dengan spesifikasi rumusan masalah yang
telah dibuat sebelumnya. Jika diperlukan peneliti melakukan pengumpulan data
serta interpretasi data tambahan. Langkah terakhir yaitu penulisan finding dan

kesimpulan dari apa yang ditemukan selama penelitian (Bryman, 2019).

3.2 Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus bagaimana komitmen Tiongkok dalam usahanya
mengurangi CO2 pada sektor energi tahun 2016—2020 berdasarkan Perjanjian
Paris. Secara spesifik, usaha tersebut mengacu pada NDC (National Determined
Contribution) pertama yang dikirimkan ke UNFCCC. Pemilihan rentan waktu
tersebut dilandaskan rentan waktu pertama kali Tiongkok menyerahkan NDC
pertamanya sebagai langkah awal komitmen dalam mengurangi pemanasan global
sesuai dengan tujuan dari Perjanjian Paris pada pasal 2. Meskipun saat ini Tiongkok
sudah memperbaharui NDC keduanya, dengan pemilihan fokus tersebut penelitian

ini diharapkan tidak terlalu luas.
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3.3 Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data-data sekunder
yang berasal dari berbagai sumber. Creswell menyatakan bahwa penelitian
kualitatif biasanya mengumpulkan berbagai bentuk data, seperti wawancara,
observasi, dokumen, dan informasi audio visual daripada hanya menggunakan satu
sumber data saja (Creswell, 2016). Byrman membagi beberapa kategori sumber
data dokumen menjadi beberapa jenis seperti dokumen resmi pemerintah, dokumen
resmi organisasi, laporan, publikasi, jurnal, media massa, dan sumber daring
terpercaya lainnya (Bryman, 2019). Dalam penelitian ini lebih menekankan sumber
data yang berasal dari dokumen dan laporan yang rilis oleh pemerintah Tiongkok,
organisasi internasional & think tank seperti The 13th Five-Year Plan Period
(2016-2020), China Statistical Yearbook, China Energy Statistical Yearbook,
China’s National Development and Reform Commission (CNDRC), National
Power Industry Statistics Bulletin (NPISB), International Energy Agency (IEA),
Organization for Economic Cooperation & Development (OECD), dan sumber

daring lainnya.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif terkenal dengan karakteristiknya yaitu natural
setting yang biasanya peneliti melakukan pengumpulan data berdasarkan apa yang
terjadi di lapangan secara langsung melalui observasi ataupun komunikasi secara
langsung dengan hal yang diteliti. Namun, pada penelitian ini dalam teknik
pengumpulan datanya lebih berfokus pada studi dokumen. Dokumen-dokumen
yang berasal dari berbagai sumber yang dikeluarkan pemerintah Tiongkok, IEA,
OECD, think tank, dan sumber lainnya. Data tersebut mencangkup data
perkembangan jumlah pembangkit listrik tenaga uap (PLTU), perubahan komposisi
energi, dan perubahan perilaku Tiongkok selama periode 2016—2020.
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3.5 Teknik Analisis Data

Tahap selanjutnya setelah melakukan pengumpulan data yaitu pengolahan
dan analisis data. Teknik yang digunakan peneliti yaitu teknik analisis kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles, et.al, 2019). Tahap
kondensasi data bertujuan melakukan filterisasi data yang telah dikumpulkan
sebelumnya agar data tersebut benar-benar relevan dalam mendukung argumentasi
penelitian. Setelah melakukan kondensasi data, tahap berikutnya yaitu penyajian
data yang kemudian dianalisis menggunakan teori-teori yang digunakan pada
penelitian seperti konsep rezim internasional dan teori kepatuhan. Tahap berikutnya
yaitu penarikan kesimpulan yang dilandaskan dari data yang telah dikondensasi dan
disajikan sebelumnya.

Dalam memastikan keakuratan dan kredibilitas penelitian, peneliti
melakukan verifikasi lebih lanjut dengan triangulasi data agar menjamin validitas
data yang diperoleh. Seperti yang dijelaskan oleh Creswell & Miller, validitas
menjadi salah satu kelebihan penelitian kualitatif yang didasarkan pada penentuan
apakah temuan tersebut akurat dari sudut pandang peneliti, partisipan, atau pembaca
(Creswell & Miller, 2000). Triangulasi data merupakan tahapan penelitian dalam
memeriksa bukti ataupun data dari berbagai sumber data dan digunakan untuk
membangun justifikasi yang koheren dengan tema penelitian (Creswell, 2018).
Dalam melakukan hal tersebut, penelitian ini menggunakan data utama dari
pemerintah Tiongkok, organisasi internasional, dan think tank. Jika diperlukan
peneliti melakukan penambahan data dari berbagai sumber daring lainnya yang

relevan dan kredibel.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berlandaskan dari hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti mengenai komitmen Tiongkok dalam usahanya mengurangi emisi CO;
pada sektor energi yang mengacu pada target Perjanjian Paris 2016—2020, dapat
disimpulkan bahwa komitmen Tiongkok belum maksimal dalam mencapai target
yang telah ditentukan sebelumnya melalui NDC. Hal tersebut dikarenakan emisi
CO, pada sektor energi Tiongkok masih terus meningkat dari tahun ke tahun.
Meskipun terdapat upaya Tiongkok yang telah menghentikan 101 proyek
pembangkit listrik tenaga batu bara dengan perkiraan total investasi sekitar 430
miliar yuan ($62,3 miliar) pada tahun 2017 (Ruohong & Wang, 2017), pembatalan
proyek pembangkit listrik batu bara sebanyak 3.211 coal power plant units dari
tahun 2016—2020, pemberhentian operasi (retired) sejumlah 4.454 coal power
plant units dari tahun 2016—2020 (Global Energy Monitor, 2023), serta penutupan
tambang batu bara sebanyak lebih dari 4.000 tambang batu bara dari tahun 2016—
2020 (Wang et al., 2016), pembangkit listrik tenaga batu bara di Tiongkok
meningkat sebesar 1.7% atau 77 terawatt-hours di tahun 2020, yang mana hal
tersebut dapat meningkatkan pangsa pembangkit listrik tenaga batu bara global
menjadi 53%, naik dari 44% pada tahun 2015 (Reuters, 2021).

Hal tersebut juga didukung dengan data pertumbuhan penggunaan batu bara
yang juga semakin meningkat selama beberapa tahun terakhir. Komposisi
pembangkit listrik Tiongkok, terutama thermal power memiliki angkat
pertumbuhan sekitar 18% dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 4.39% selama
periode 2016—2020 (National Bureau of Statistics of China, 2023). Di samping itu,

terdapat penambahan coal-fired power unit di Tiongkok sebanyak 99 unit dari tahun
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2016—2020 (Global Energy Monitor, 2023) yang mana berkontribusi pada
peningkatan emisi CO2 pada sektor energi.

Meskipun demikian, terdapat keberhasilan Tiongkok dalam peningkatan
jumlah kapasitas maupun investasi pada energi terbarukan. Tiongkok
menghabiskan 2,5 triliun yuan (£292 miliar) untuk pembangunan transisi
pembangkit listrik terbarukan pada tahun 2020 (The Guardian, 2017). National
Energy Agency (NEA) menyatakan kapasitas terpasang energi terbarukan termasuk
tenaga angin, air, surya dan nuklir Tiongkok menyumbang sekitar setengah dari
pembangkitan listrik baru pada tahun 2020 (The Guardian, 2021). Kedepannya,
perkiraan investasi Tiongkok pada sektor energi akan terus meningkat melebihi 100
triliun yuan ($13,7 triliun) dari tahun 2020 hingga 2060 (Reuters, 2023).

Selain keberhasilan dari segi peningkatan investasi energi terbarukan,
terdapat keberhasilan dari segi jumlah kapasitas energi primer non fosil Tiongkok.
Pada FYP ke-13, Tiongkok menargetkan untuk meningkatkan penggunaan energi
primer non-fosil sebesar 15% pada tahun 2020. Faktanya pada tahun 2020,
Tiongkok berhasil mencapai target tersebut dengan jumlah konsumsi energi primer
non-fosil sebesar 15.9% pada tahun 2020 (Carbon Brief, 2023). Hal tersebut jika
dibandingkan dengan target NDC Tiongkok yang berambisi meningkatkan
konsumsi energi primer non-fosil sebesar 20% pada tahun 2030, Tiongkok
membutuhkan 4.1% lagi untuk mencapai target tersebut dan kemungkinan dapat
dicapai lebih awal sebelum tahun 2030. Dikarenakan hanya dalam waktu 5 tahun,
Tiongkok dapat meningkatkan jumlah konsumsi energi primer non-fosil dari 13%
di tahun 2016 menjadi 15.9% di tahun 2020 (China Statistical Year Book, 2023).

5.2. Saran

Melalui penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan saran kepada
para penstudi Hubungan Internasional agar dapat mempertimbangkan melakukan
penelitian lanjutan, terlebih bagaimana sektor industri Tiongkok berperan pada
emisi CO2 Tiongkok. Proses industrialisasi menjadi kontributor kedua emisi yang
dihasilkan Tiongkok. Sehingga, melakukan penelitian lanjutan dengan topik
tersebut dapat mempelajari lebih dalam bagaimana komitmen Tiongkok dalam

usahanya mengurangi emisi CO> pada sektor industri.
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